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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 PSIS adalah salah satu tim sepakbola besar di Indonesia yang usianya termasuk tua 

yaitu 78 tahun (berdiri tahun 1932) dan mempunyai sejarah prestasi dalam kompetisi 

persepakbolaan nasional. Namun demikian, tim kebanggaan masyarakat kota Semarang yang 

berjulukan “Mahesa Jenar” ini sedang dalam kondisi terpuruk karena harus berlaga pada 

kasta kedua Liga Indonesia, tepatnya di Divisi Utama. Kondisi semacam ini jelas bukan 

prestasi yang bagus bagi tim yang pernah menjuarai Liga Indonesia hingga tiga kali ini.  

 PSIS merupakan salah satu tim yang disegani dalam dunia persepakbolaan nasional, 

terhitung sudah cukup banyak prestasi yang diraih oleh PSIS, di antaranya: 

1. Juara I Liga Indonesia (LI) 1987  

2. Juara I LI V 1999 

3. Juara I LI Divisi I 2001 

4. Juara II Suratin Cup 2003  

5. Juara I Suratin Cup 2004  

6. Juara III LI XII 2005 

7. Juara III Piala Emas Bang Yos (PEBY) 2005  

8. Juara II LI XIII 2006  

9. Juara II PEBY 2006 



2 

 

Adapun statistik keikutsertaan dan pencapaian PSIS di Liga Indonesia sejak tahun kompetisi 

1994-1995 adalah sebagai berikut (Wikipedia dan www. pcsc-id.com):  

 

Tahun Kompetisi Divisi Posisi Akhir 

1994-1995 Divisi Utama 13 

1995-1996 Divisi Utama  10 

1996-1997 Divisi Utama  12 

1997-1998 Divisi Utama  6 

1998-1999 Divisi Utama  Juara 

1999-2000 Divisi Utama  13 

2000-2001 Degradasi ke Divisi I  Juara Divisi I 

2001-2002 Divisi Utama  8 

2002-2003 Divisi Utama  13 

2003-2004 Divisi Utama  10 

2004-2005 Divisi Utama  3 

2005-2006 Divisi Utama  2 

2006-2007 Divisi Utama 10 

2007-2008 Divisi Super 18 

2008-2009 Divisi Utama 7 

Tabel 1. 1 

Statistik Keikutsertaan PSIS di Liga Indonesia 

*Catatan: Mulai tahun kompetisi 2007-2008 divisi tertinggi berubah nama menjadi Divisi Super 
(Liga Super Indonesia),  sedangkan kasta kedua menjadi Divisi Utama.  

  
 Suatu tim sepakbola layaknya suatu perusahaan atau organisasi lainnya, apabila 

dipimpin oleh sosok pemimpin, dalam hal ini pelatih, dengan kualifikasi yang mumpuni 

pastilah akan memiliki eksistensi di tengah persaingan. Ahmad Fuad Afdhal, seorang 

pengamat sepakbola, dalam Republika (Sabtu, 17 Juni 2006) mengatakan, “Peran pelatih 

yang teramat besar dalam tim sepakbola, tidak bisa dipungkiri. Kemampuan pelatih dalam 
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meramu pemain-pemain menjadi sebuah tim yang berkualitas, akan menjamin keberhasilan 

suatu tim. Seperti seorang dirigen, dia memimpin para pemain musik yang memainkan alat 

musik yang berbeda-beda, namun menghasilkan satu lagu yang enak didengar dan harmonis, 

semuanya mengikuti gerakan tangan sang dirigen”. Selanjutnya dalam file UPI (Universits 

Pendidikan Indonesia), tentang “Tugas dan Peran Pelatih”, dinyatakan bahwa salah satu dari 

dua falsafah seorang pelatih adalah menjadikan atletnya sebagai sang juara. Kemudian 

dilanjutkan dengan pernyataan bahwa tinggi rendahnya prestasi atlet tergantung dari tinggi 

rendahnya pengetahuan & keterampilan pelatihnya. Sedangkan Tchesnokov (2007) dalam 

The Role of The Coach (FIVB), menjelaskan peran dan tanggung jawab seorang pelatih 

olahraga dalam sebuah definisi, “The coach is a professional head of a team who is 

responsible for the preparation and performance of a single players or of a team as a whole. 

A coach is a person who is responsible for the result”. Dari definisi tersebut dapat dipahami 

besarnya peran dan tanggung jawab seorang pelatih terhadap para pemain dan tim secara 

keseluruhan. 

Beberapa musim kompetisi lalu, ketika PSIS masih berada di kompetisi sepakbola 

tertinggi, PSIS selalu berganti pelatih, namun hasilnya tetap nihil, PSIS akhirnya 

terdegradasi. Tim ini tidak jarang pula melakukan pergantian pelatih hingga 2 kali dalam satu 

musim, seperti yang terjadi pada tahun 2004, 2006, dan 2010. PSIS terakhir kali menjadi 

juara pada tahun 2001, artinya selama 9 tahun tim biru ini puasa gelar. Masyarakat sepakbola 

kota Semarang, khususnya yang tergabung dalam fans club Panser Biru, pasti memiliki 

penilaian atau persepsi tersendiri terhadap pelatih yang pantas untuk memegang kendali 

dalam tim PSIS, ditinjau dari persyaratan-persyaratan tertentu yang harus dimiliki. Hal ini 

bisa dibuktikan dari hasil pra-survey yang peneliti lakukan di daerah Karangrejo-Jatingaleh, 

Semarang (tempat lokasi penelitian) dengan mengambil 10 responden dengan pertanyaan, 
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“Perlukah seorang pelatih memiliki persyaratan-pesryaratan tertentu untuk menangani tim 

PSIS Semarang?”, di mana seluruh responden menjawab perlu.  

Peran seorang pelatih meskipun besar dalam sebuah tim sepakbola, tetap tidak bisa 

dikatakan sebagai satu-satunya penentu keberhasilan sebuah tim. Aspek lain seperti 

manajemen tim yang baik, dana yang menunjang, pemain, hingga atensi dan keterlibatan 

masyarakat setempat sebagai suporter yang baik juga memiliki pengaruh tersendiri. Pelatih 

dalam sepakbola adalah pemegang tanggung jawab terbesar dilihat dari sisi teknis permainan. 

Capability seorang pelatih, mengingat perannya yang besar, harus benar-benar diperhatikan. 

Job specification pelatih harus dimiliki untuk memfasilitasi pemilihan pelatih yang tepat 

untuk tim PSIS Semarang. 

Dalam studi manajemen sumber daya manusia, persyaratan-persyaratan atau 

kualifikasi-kualifikasi ini biasa disebut dengan spesifikasi pekerjaan (job specification). Job 

specification merupakan bagian dari fungsi manajemen sumber daya manusia yang pertama, 

yaitu perencanaan. Perencanaan yang baik ketika disusun di awal tentu memiliki pengaruh 

terhadap hasil yang akan dihasilkan bagi sebuah organisasi. Torrington dan Hall (1991) 

dalam Dale (2003:56) menyatakan bahwa suatu spesifikasi pekerjaan adalah suatu pernyataan 

yang berasal dari proses analisis pekerjaan (job analysis) dan deskripsi pekerjaan (job 

decription), mengenai karakteristik yang perlu dimiliki setiap orang untuk memenuhi 

persyaratan suatu jabatan. Selanjutnya dalam Dale (2003:59), dinyatakan bahwa job 

specification yang baik menspesifikasikan jenis orang yang diperlukan untuk melaksanakan 

keseluruhan pekerjaan secara memadai dan kompeten.  

 Job specification ini adalah hal yang sifatnya mutlak perlu sebagai acuan untuk 

memilih orang-orang calon pengisi suatu kedudukan. Tidak terkecuali dalam organisasi 

olahraga seperti tim sepakbola, job specification selalu dipertimbangkan ketika akan 
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dilakukan penunjukkan seseorang untuk mengisi pos-pos jabatan strategis seperti pelatih, 

manajer, direktur, atau bahkan pemain. Job specification ini bukanlah hal yang sepele, karena 

memiliki fungsi yang sangat menentukan. Di negara-negara yang memiliki tradisi, sejarah, 

dan prestasi sepakbola yang jauh lebih kuat jika dibandingkan dengan Indonesia, seperti 

Inggris dan Skotlandia ketika akan memilih sosok pelatih tim, job specification tidak pernah 

terlupakan dan selalu menjadi dasar penilaian para calon pelatih. Perkembangan sepakbola 

yang semakin modern, memunculkan suatu hubungan antara masyarakat sebagai suporter 

dengan tim yang semakin kuat. Suporter bisa dianggap sebagai stakeholder terbesar bagi 

sebuah tim sepakbola. Aspirasi dan tuntutan suporter seringkali menjadi salah satu faktor 

penentu dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajemen tim. Hal ini bisa 

dibuktikan dengan sering diadakannya polling di website tim maupun website milik suporter 

(www.pcsc-id.com) untuk menampung pendapat suporter mengenai cocok atau tidaknya 

pelatih yang menangani klub saat ini. Tidak jarang pula polling diadakan untuk meminta 

persepsi suporter tentang pelatih seperti apa yang diinginkan, dan bahkan untuk meminta 

nama pelatih yang dinilai cocok untuk memimpin tim.  

Pertimbangan atas topik yang dipilih dengan Persatuan Sepakbola Indonesia Semarang 

atau PSIS sebagai objeknya juga datang dari ketertarikan sekaligus kepekaan peneliti sebagai 

seorang mahasiswa di Semarang dan ketertarikan sekaligus pemahaman peneliti terhadap 

dunia sepakbola. Oleh karena itu dan berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PERSEPSI 

SUPORTER PANSER BIRU DI KARANGREJO MENGENAI EXPECTED JOB 

SPECIFICATION PELATIH SEPAKBOLA TIM PSIS SEMARANG“. 

 

 



6 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Dalam penelitian tentang “Persepsi Suporter Panser Biru di Karangrejo Mengenai 

Expected Job Specification Pelatih Sepakbola Tim PSIS Semarang” ini, rumusan masalah 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

Bagaimana persepsi suporter Panser Biru di Karangrejo mengenai expected job 

specification pelatih sepakbola tim PSIS Semarang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui persepsi suporter Panser Biru di Karangrejo mengenai expected job 

specification pelatih sepakbola tim PSIS Semarang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Selain bagi peneliti pribadi, penelitian ini akan memiliki manfaat bagi tim PSIS, bisa 

mendapat masukan berharga tentang job specification yang tepat untuk seorang pelatih tim. 

Job specification yang tepat adalah awal bagi tim untuk mendapatkan sosok pelatih yang 

tepat pula untuk membawa tim kembali berprestasi.  
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